ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pola Asuh Orang Tua Dalam Mengembangkan
Sosial Emosional Anak Usia 4-5 Tahun di RA Perwanida Babadan WIingi
Blitar” ini ditulis oleh Afifa Ainun Tirta Bhakti, NIM 12206183005, jurusan
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan |,
Universitas Islam Negeri (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
pembimbing Dr. Hj. Luluk ‘Atirotu Zahroh, M.Pd.

Kata Kunci : Pola Asuh, Sosial Emosional Anak

Pola asuh merupakan cara orang tua memberikan kasih sayang dan cara
mengasuh anak yang mempunyai pengaruh besar bagaimana anak melihat
dirinya dan lingkungannya. RA Perwanida Babadan WIingi Blitar merupakan
salah satu sekolah yang anak didiknya di asuh orang tuanya dengan
menggunakan pola asuh yang berbeda-beda. Dari latar belakang tersebut,
merupakan alasan peneliti mengangkat penelitian ini. Fokus penelitian ini adalah
(1) Bagaimana perkembangan sosial emosional anak terhadap pola asuh
demokratis yang di berikan orang tua ? (2) Bagaimana perkembangan sosial
emosional anak terhadap pola asuh otoriter yang di berikan orang tua ? (3)
Bagaimana perkembangan sosial emosional anak terhadap pola asuh permisif
yang di berikan orang tua ?

Tujuan penelitian dirancang untuk: (1) untuk mendeskripsikan
bagaimana perkembangan sosial emosional anak terhadap pola asuh demokratis
yang diberikan orag tua,(2) untuk mendeskripsikan bagaimana perkembangan
sosial emosional anak terhadap pola asuh otoriter yang diberikan orag tua,(3)
untuk mendeskripsikan bagaimana perkembangan sosial emosional anak
terhadap pola asuh permisif yang diberikan orag tua.

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif. Data yang dikumpulkan menggunakan teknik
observasi partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi. (1) person
(orang) vaitu (a) Guru kelas/kepala sekolah (b) Orang tua, (2) paper
(kertas/dokumen) yaitu dokumen foto dan surat undangan orang tua dan guru
mengenai pola asuh anak (3) place (tempat) yaitu di RA Perwanida Babadan
WIingi Blitar. Teknik analisis data terdiri dari pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi sumber, metode, dan penyelidik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pola asuh demokratis yaitu
tidak memanjakan dan tidak menuntut anak serta memberi kebebasan tetapi
masih di berikan batasan. Dampak pola asuh demokratis, anak ceria, rendah hati,
berani, mandiri, dan percaya diri. (2) Pola asuh otoriter yaitu menuntut dan
mendisiplinkan anak untuk mengikuti aturan yang telah dibuat oleh orang tua,
mengikuti semua yang diperintahkannya, dan kekerasan fisik terhadap anak.
Dampak pola asuh otoriter, anak penakut, cengeng, pemalu, dan kurang percaya
diri. (3) Pola asuh permisif yaitu memanjakan dan menuruti semua keinginan
anak dan memberi kebebasan pada anak. Dampak pola asuh permisif, anak
membangkang, agresif, dan manja.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Parent's Parenting Style In Developing Social
Emotional of 4-5 Years Old Children at RA Perwanida Babadan WIingi Blitar"
was written by Afifa Ainun Tirta Bhakti, Student Registered Number
12206183005, Department of Early Childhood Islamic Education, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic
University Tulungagung, supervisor Dr. Hj. Luluk Atirotu Zahroh, M.Pd.
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Parenting is a parent's way to give love and how to take care of children
that have a big influence on how the child sees himself and his confusion. RA
Perwanida Babadan WIingi Blitar is one of the schools whose students are are
raised by their parents by using different parenting parents and children, and
children have different social emotional as well. From that background, this is
the reason why the researcher carried out this research. The focus of this
research is (1) How is the child’s social emotional development towards
democratic parenting given by parents? (2) How is the child’s social emotional
development towards authoritarian parenting given by parents? (3) How is the
child’s social emotional development towards permissive parenting given by
parents?

The purpose of this research: (1) to describe how is the child’s social
emotional development towards democratic parenting given by parents, (2) to
describe how is the child’s social emotional development towards authoritarian
parenting given by parents, (3) to describe how is the child’s social emotional
development towards permissive parenting given by parents.

This research used descriptive qualitative research. Data collected using
in-depth interview, participatory observation, and documentation techniques. (1)
person, namely (a) Parents (b) Theacher/Principal (2) documents, which are
photographs and invitation letters to parents and teachers about childcare, (3)
place namely in RA Perwanida Babadan WIlingi Blitar. Data analysis techniques
consist of data collection, data reduction, data presentation, drawing conclusions.
The validity of the data is done by triangulating sources, methods, and
investigators.

The results showed that (1) Democratic parenting namely not pampering,
and not demanding children and give freedom but still given limitation. The
impact of democratic parenting, happy child, humble, brave, independent, and
self-confident. (2) Authoritarian parenting namely demanding and disciplining
children to follow the rules that have been made by parents and followed
everything he ordered, and physical violence against children. The impact of
authoritarian parenting, cowardly child, easy cry, shy, and lack of confidence.
(3) Permissive parenting namely pamper and fulfill all children’s wishes and
give freedom to children. The impact of permissive parenting, aggressive child,
spoiled child, and rebellious child.
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